BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1  ObjekPenelitian

Objek Penelitian merupakan permasalahan yang diteliti, dan sasaran untuk
mendapatkan tujuan tertentu mengenai suatu hal yang akan dibuktikan secara
objektif. Objek penelitian ini dilakukan di KPP Bandung Cicadas atas
pertimbangan bahwa KPP ini memiliki data yang dibutuhkan dalam penyusunan
tugas akhir. Berikut adalah pengertian mengenai objek penelitian menurut
beberapa ahli diantaranya adalah :

Sugiyono (2009:38) mengatakan bahwa objek penelitian adalah:

“Suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, Objek atau kegiatan
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Menurut Nur Indrianto dan Bambang Supono (2007:56) pengertian
Objek Penelitian adalah:

“Karakteristik tertentu yang mempunyai nilai, skor, atau ukuran

yang berbeda untuk unit atau individu yang berbeda atau merupakan

konsep yang diberi lebih dari satu nilai”.
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Sedangkan menurut Husein Umar (2005 : 303) mengatakan bahwa objek

penelitian adalah sebagai berikut :

“Objek Penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang
menjadi obyek penelitian. Juga di mana dan kapan penelitian
dilakukan. Bisa juga ditambahkan hal-hal lain jika di anggap perlu”.
Dapat disimpulkan bahwa objek penelitian adalah sesuatu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk diteliti datanya dan dapat ditarik kesimpulannya. Dari
penjelasan diatas yang menjadi objek penelitian ini adalah Tinjauan Atas

Penerimaan Pajak Penghasilan di KPP Pratama Bandung Cicadas.

3.2 MetodePenelitian

Metode penelitian adalah suatu cara atau prosedur yang dipergunakan
untuk melakukan penelitian sehingga mampu menjawab rumusan masalah dan
tujuan penelitian.

Adapun pengertian metode penelitian menurut Sugiyono (2009:2)
mendefinisikan bahwa :

“Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah
suatu kegiatan ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu cara ilmiah berarti penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri

keilmuan.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan
metode kuantitatif. Metode deskriftif yaitu metode yang mengungkapkan
gambaran masalah yang terjadi saat penelitian ini dilakukan. Menurut Sugiyono
(2009:35), menyatakan bahwa:

“Metode deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk

mengetahui keberadaan variable mandiri, baik hanya pada satu

variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri) tanpa membuat

perbandingan dan mencari hubungan variabel itu dengan variabel
yang lain”.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa metode deskriptif
digunakan untuk penelitian karena dapat menggambarkan serta menganalisis hasil
dari penelitian yang telah dilakukan peneliti. Metode deskriptif digunakan peneliti
untuk dapat menggambarkan mengenai Tinjauan Penerimaan Pajak Penghasilan
di KPP Pratama Bandung Cicadas. Sedangkan metode kuantitatif menurut Andi
Supangat (2007:1), metode kuntitatif adalah :

“Metode kuantitatif adalah informasi dalam bentuk pernyataan

bilangan (jumlah) yang didasarkan pada hasil perhitungan maupun

hasil pengukuran dalam bentuk angka (bilangan)”.

3.2.1 Teknik Pengumpulan Data
Ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam

menyusun laporan tugas akhir ini, antara lain sebagai berikut:

1. Penelitian Lapangan (field research)
Adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

pengamatan secara langsung terhadap masalah yang dibahas pada lokasi
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penelitian dengan maksud untuk memperoleh data dan informasi dimana

data yang diperoleh merupakan data primer yang diperoleh langsung dari

pihak-pihak yang memiliki keterkaitan dengan objek yang diteliti. Teknik

ini dilakukan dengan tiga (3) cara, yaitu :

a.

b.

Observasi (observation)

Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
melakukan pengamatan secara langsung dan nyata terhadap objek yang
akan diteliti agar data yang diperoleh benar-benar aktual dan
terpercaya, terutama pada bagian seksi pengolahan data dan informasi
di KPP Pratama Bandung Cicadas.

Wawancara (interview)

Yaitu teknik pengumpulan data dan informasi yang dilakukan dengan
cara tanya-jawab (komunikasi secara langsung) dengan responden
(dalam hal ini yang memiliki informasi) terutama pada bagian seksi
pengolahan data dan informasi di KPP Pratama Bandung Cicadas
dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk
penelitian.

Dokumentasi, yaitu mengumpulkan bahan-bahan yang tertulis berupa
data yang diperoleh dari KPP Pratama Bandung Cicadas yaitu

mengenai Penerimaan PajakPenghasilan.
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3.2.2 Sumber Data

Sumber data yang telah diperolen peneliti untuk mendapatkan data
mengenai objek yang akan diteliti didapat langsung dari kantor pelayanan pajak
(KPP) Pratama Bandung Cicadas. Untuk menunjang hasil penelitian yang
dilakukan, maka penulis mengelompokkan data yang diperlukan kedalam dua
golongan yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun pengertian
data primer menurut Husein Umar (2007:42), adalah :

“Data Primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama

baik dari individu seperti hasil wawancara atau pengisian kuisioner

yang bisa dilakukan peneliti”.

Data primer ini bisa didapatkan dari hasil wawancara yang dilakukan kepada
Kepala Seksi Pengolahan Data dan Informasi KPP Pratama Bandung Cicadas.
Masih menurut Husein Umar (2007:42), pengertian data sekunder ialah :
“Data Sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih
lanjut dan dijadikan baik oleh pihak pengumpul maupun oleh pihak

lain”.



